Pengertian Filsafat, Imu Dan Agama
1. Filsafat

Secara historis- sosiologis, istilah filsafat berasal dari bahasa yunani “philosophia” yang merupakan
gabungan dua kata “philo” dan “sophia”. Philo berarti cinta, dan sophia berarti kebijaksanaan (yang
mencangkup pengetahuan, keterampilan, pengalaman, inteligensi). Jadi filsafat berarti mencintai
kebijaksanaan.[1]

Arti kata tersebut diatas belum memperhatikan makna yang sebenarnya dari kata filsafat, sebab
pengertian “mencintai” belum memperlihatkan keaktifan seseorang filosof untuk memperoleh kearifan
dan kebijaksanaan itu. Menurut pengertian yang lazim berlaku ditimur (Tiongkok atau di India),
seseorang disebut filosof bila dia telah mendapatkan atau telah meraih kebijaksanaan. Sedangkan
menurut pengertian yang lazin berlaku di Barat, kata “mencintai” atau “orang bijaksana” mempunyai
pengertian yang berbeda di Timur.[2]

2. Ilmu

[Imu adalah pengetahuan yang pasti, sistematis, metodik, ilmiah dan mencakup kebenaran umum
mengenai objek studi. Menurut ending saifuddin ansari ilmu adalah usaha pemahaman manusia
mengenai kegiatan, struktur, pembagian, hokum tentang ihwal yang diselidiki melalui mengindraan
dan dibuktikan kebenarannya melalui riset.

3. Agama

Sedangkan agama berasal dari Bahasa Sansekerta berasal dari kata a dan gama. A berarti “tidak” dan
gama berarti “kacau”. Jadi kata agama diartikan tidak kacau, tidak semrawut hidup menjadi lurus dan
benar. Pengertian agama menunjukkan kepada jalan atau cara yang ditempuh untuk mencari keridhoan
Allah.

Agama menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah sistem atau prinsip kepercayaan kepada Tuhan,
atau juga disebut dengan nama Dewa atau nama lainnya dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-
kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan tersebut.

1. Persamaan antara Filsafat, [lmu dan Agama

Agama dan filsafat sebenernya memiliki kesamaan, yaitu bahwa keduanya mengejar suatu hal yang
dalam bahasa Inggris disebut Ultimater yaitu hal-hal yang sangat penting mengenai masalah
kehidupan, dan bukan suatu hal yang remeh. Orang yang memegang filsafat dan agama tentunya sama-
sama menjunjung tinggi apa yang dianggapnya penting dalam kehidupaan.

Persamaan :

1. Ketiganya mencari rumusan yang sebaik-baiknya menyelidiki obyek selengkap-lengkapnya
sampai ke-akar-akarnya.

2. Ketiganya memberikan pengertian mengenai hubungan atau koheren yang ada antara

kejadian-kejadian yang kita alami dan mencoba menunjukkan sebab-akibatnya.

Ketiganya hendak memberikan sistesis, yaitu suatu pandangan yang bergandengan.

4. Ketiganya mempunyai metode dan sistem.Ketiganya hendak memberikan penjelasan tentang
kenyataan seluruhnya timbul dari hasrat manusia (obyektivitas), akan pengetahuan yang lebih
mendasa
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C. Perbedaan antara Filsafat, Imu dan Agam

1. Filsafat Dan Ilmu
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Apakah filsafat sama dengan ilmu pengetahuan? Harus kita tegaskan sejak awal bahwa keduanya tidak

sama. Tetapi, yang terpenting adalah bahwa keduanya saling berhubungan.

Perbedaan filsafat dengan ilmu pengetahuan juga tampak jelas ketika berhadapan untuk melihat

masalah-masalah kenyataan yang bersifat praktis. [Imu pengetahuan bersifat informasional dan analitis
untuk bidang-bidang tertentu, tetapi filsafat tidak sekedar memberikan informasi dari kehidupan hanya
menjadi satu bagian saja yang harus dikaitkan dengan pengetahuan lainnya. Jadi, bisa dikatakan bahwa

ilmu pengetahuan adalah anak dari filsafat. Filsafat disebut sebagai “ibu dari ilmu pengetahuan.

Jadi, ilmu berkaitan dengan lapangan yang terbatas, sedangkan filsafat mencoba menghubungkan diri
dengan berbagai pengalaman manusia untuk memperoleh suatu pandangan yang lebih utuh dan

lengkap. Perbedaan antara ilmu dan filsafat bisa

terangkum dalam tabel ini.

ILMU

|FILSAFAT

|Anak filsafat

”Induk ilmu

|Obj eknya terbatas (bidangnya saja)

||Filsafat memiliki objek lebih luas, sifatnya universal.

Deskriptif dan analitis, memeriksa semua gejala
melalui unsur terkecilnya untuk memperoleh
gambaran senyatanya menurut bagian-
bagiannya

keseluruhan untuk dapat menerangkannya,
menafsirkannya, dan memahaminya secara utuh.

Sinoptik, memandang dunia dan alam semesta sebagai

Menekankan fakta-fakta untuk melukiskan
objeknya, netral, dan mengabstrakkan faktor
keinginan dan penilaian manusia

Bukan hanya menekankan keadaan sebenarnya dari
objek, melainkan juga bagaimana seharusnya objek
itu. Manusia dan nilai merupakan faktor penting

Memulai sesuatu dengan menggunakan asumsi-
asumsi

Memeriksa dan meragukan segala asumsi-asumsi

Menggunnakan metode eksperimen yang
terkontrol dengan cara kerja dan sifat
terpenting, menguji sesuatu dengan
menggunakan indra manusia

Menggunakan semua penemuan ilmu pengetahuan,
menguji sesuatu berdasarkan pengalaman dengan
menggunakan pikiran.

2. Filsafat Dan Agama

Filsafat berbeda dengan agama, tetapi juga ada yang menganggap agama sebagian bagian dari filsafat.

Ketika kita mendefinisikan filsafat sebagai kegiatan yang menggunakan pikiran mendalam,
menyeluruh, rasional, dan logis, agama tampak sebagai suatu pemikiran yang bukan hanya dangkal,
melainkan juga suatu hal yang digunakan tanpa menggunakan pikiran sama sekali.

FILSAFAT

|[AGAMA

Filsafat berarti berfikir, jadi yang penting
ialah ia dapat berfikir

Agama berarti mengabdi diri, jadi yang penting ialah
hidup secara beragama sesuai dengan aturan-aturan

agama itu

Filsafat banyak berhubungan dengan pikiran
yang diingin dan tenang

Agama banyak berhubungan dengan hati

Filsafat dapat diumpamakan seperti air telaga
yang tenang dan jernih dan dapat dilihat
dasarnya

Agama dapat diumpamakan sebagai air sungai yang
terjun dari bendungan dengan gemuruhnya

Seorang ahli filsafat, jika berhadapan dengan ||Agama oleh pemeluk-pemeluknya, akan




penganut aliran atau paham lain, biasanya diperhatikan dengan habis-habisan sebab mereka

bersikap lunak telah terikat dan mengabdikan diri
Agama disamping memenuhi pemeluknya dengan
Filsafat, walaupun bersifat tenang dalam sangat dan perasaan pengabdian diri, juga
pekerjaannya, sering mengeruhkan pikiran  [jmempunyai efek yang menenangkan jiwa
pemeluknya pemeluknya. Filsafat penting dalam mempelajari
agama

Dari titik ini agama tampak sebagai hal yang malah menentang filsafat. Pertentangan ini tampak dalam
berbagai ekspresi, yang paling tampak barang kali adalah pertentangan antara orang yang berpegangan
teguh pada pikiran spekulatif serta tidak rasional agama dan para filusuf yang muncul ditengah-tengah
meluasnya pemikiran agama.

Agama dan filsafat sebenernya memiliki kesamaan, yaitu bahwa keduanya mengejar suatu hal yang
dalam bahasa Inggris disebut Ultimater yaitu hal-hal yang sangat penting mengenai masalah
kehidupan, dan bukan suatu hal yang remeh. Orang yang memegang filsafat dan agama tentunya sama-
sama menjungjung tinggi apa yang dianggapnya penting dalam kehidupan.

1. Kedudukan Ilmu, Filsafat dan Agama

[lmu, filsafat, dan agama mempunyai hubungan yang terkait dan reflektif dengan manusia. Dikatakan
terkait, karen ketiganya tidak dapat bergerak dan berkembang apabila tidak ada tiga alat dan tenaga
utama yang berada didalam diri manusia. Tiga alat dan tenaga utama manusia adalah akal pikir, rasa,
dan keyakinan, sehingga dengan ketiga hal tersebut manusia dapat mencapai kebahagiaan bagi dirinya.

Ilmu dan filsafat dapat bergerak dan berkembang berkat akal dan pikiran manusia. Juga, agama dapat
bergerak dan berkembang berkat adanya keyakinan. [lmu dan filsafat dapat bergerak dan berkembang
berkat akal pikiran manusia. Juga, agama dapat bergerak dan berkembang berkat adanya keyakinan.
Akan tetapi, ketiga alat dan tenaga utama tersebut tidak dapat berhubungan dengan ilmu, filsafat dan
agama apabila tidak didorong dan dijalankan oleh kemauan manusia yang merupakan tenaga tersendiri
yang terdapat dalam diri manusia.

Menurut Nasroen, dalam achmadi ( 2013:18) mengemukakan bahwa filsafat yang sejati haruslah
berdasarkan pada agama. Apabila filsafat tidak berdasarkan pada agama dan filsafat hanya semata-
mata berdasarkan atas akal pikir saja, filsafat tersebut tidak akan memuat kebenaran objektif karena
yang memberikan penerangan dan putusan adalah akal pikiran. Sementara itu, kesanggupan akal
fikiran terbatas sehingga filsafat yang hanya berdasarkan pada akal pikir semata-mata akan tidak
sanggup memberi kepuasan bagi manusia, terutama dalam rangka pemahamannya dalam yang

ghoib.[3]
1. Hubungan Filsafat, [Imu dan Agama.

filsafat adalah pendalaman lebih lanjut dari ilmu (Hasil pengkajian filsafat selanjutnya menjadi dasar
bagi eksistensi ilmu). Di sinilah batas kemampuan akal manusia. Dengan akalnya ia tidak akan dapat
menjawab pertanyaan yang lebih dalam lagi mengenai manusia. Dengan akalnya, manusia hanya
mampu memberi jawaban dalam batas-batas tertentu. Hal ini sesuai dengan pendapat Immanuel Kant
dalam Kritiknya terhadap rasio yang murni, yaitu manusia hanya dapat mengenal fenomena belaka,
sedang bagaimana nomena-nya ia tidak tahu. Sehubungan dengan hal tersebut, maka yang dapat
menjawab pertanyaan lebih lanjut mengenai manusia adalah agama; misalnya, tentang pengalaman apa
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yang akan dijalani setelah seseorang meninggal dunia. Jadi, sesungguhnya filsafat tidak hendak
menyaingi agama. Filsafat tidak hendak menambahkan suatu kepercayaan baru.

Selanjutnya, filsafat dan ilmu juga dapat mempunyai hubungan yang baik dengan agama. Filsafat dan
ilmu dapat membantu menyampaikan lebih lanjut ajaran agama kepada manusia. Filsafat membantu
agama dalam mengartikan teks-teks sucinya. Filsafat membantu dalam memastikan arti objektif tulisan
wahyu. Filsafat menyediakan metode-metode pemikiran untuk teologi. Filsafat membantu agama
dalam menghadapi masalah-masalah baru. Misalnya, mengusahakan mendapat anak dengan in vitro
fertilization (“bayi tabung”) dapat dibenarkan bagi orang Kristen atau tidak? Padahal Kitab Suci diam
seribu bahasa tentang bayi tabung. Filsafatlah, dalam hal ini etika, yang dapat merumuskan
permasalahan etis sedemikian rupa sehingga agama dapat menjawabnya berdasarkan prinsip-prinsip
moralitasnya sendiri. Sebaliknya, agama dapat membantu memberi jawaban terhadap problem yang
tidak dapat dijangkau dan dijawab oleh ilmu dan filsafat. Meskipun demikian, tidak juga berarti bahwa
agama adalah di luar rasio, agama adalah tidak rasional. Agama bahkan mendorong agar manusia
memiliki sikap hidup yang rasional: bagaimana manusia menjadi manusia yang dinamis, yang
senantiasa bergerak, yang tak cepat puas dengan perolehan yang sudah ada di tangannya, untuk lebih
mengerti kebenaran, untuk lebih mencintai kebaikan, dan lebih berusaha agar cinta Allah kepadanya
dapat menjadi dasar cintanya kepada sesama sehingga bersama-sama manusia yang lain mampu
membangun dunia ini.[4]

PENUTUP

KESIMPULAN

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa meskipun antara filsafat, ilmu, dan agama memiliki
perbedaan, tetapi ada titik persamaanya yaitu ketiganya mencari sebuah kebenaran dan memberikan
sebuah jawaban bagi permasalahan-permasalahan kehidupan. Sehingga antara filsafat, ilmu dan agama
memiliki relevansi sebagai berikut:

1. Filsafat, ilmu, dan agama sama-sama mencari kebenaran.
Filsafat dan ilmu dapat membantu menyampaikan lebih lanjut ajaran agama kepada manusia.
Filsafat membantu agama dalam mengartikan teks-teks sucinya

3. Sebaliknya, agama dapat membantu memberi jawaban terhadap problem yang tidak dapat
dijangkau dan dijawab oleh ilmu dan filsafat.

Dengan demikian antara filsafat, ilmu dan agama tidak ada pertentangan jika didudukkan dalam
proporsi dan bidangnya masing-masing.
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